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BAB IV 

NILAI-NILAI PENDIDIKAN AKHLAK DALAM KITAB MANAKIB 

SAYYIDATUNA FATIMAH AZ-ZAHRA KARYA KH MUHAMMAD 

SYUKRI BIN UNUS 

 

 

A. Akhlak Kepada Allah SWT. 

1. Syukur 

Secara teori sikap syukur seseorang harus tercermin dalam tiga hal 

yaitu mengakui nikmat dalam batin, membicarakan secara lahir, dan 

menjadikannya sebagai sarana untuk taat kepada Allah, jadi sikap syukur 

berkaitan erat dengan hati, lisan dan anggota badan. Pengakuan syukur 

baru dianggap benar jika didalamnya terdapat ketiga hal tersebut1.  

Syekh Abd Qadir Jailani dalam buku Muhammad Sholikhin 

menyatakan bahwa hakekat syukur adalah pengakuan bahwa segala 

pemberian datang dari Yang Maha Memberi (ni‟mat al-Mun‟im) dengan 

sikap yang rendah hati, pengakuan yang jelas tentang berkah yang 

dilimpahkan oleh Allah dan pengakuan dalam rasa hormat akan 

ketidakmampuan diri dalam menghaturkan terimakasih dengan cara yang 

cukup pantas.2 

Konsep syukur dapat dilihat dalam Al-Qur‟an antara lain terdapat 

dalam QS. Luqman: 12 

                                                           
1
 Asrifin An Nakhrawie, The Power of Sabar Dan Syukur (Surabaya: Lambung Insani, 

2011), h. 133. 

 
2
 Muhammad Solikhin, Menyatu Diri Dengan Ilahi (-: Narasi, 2010), h. 392. 
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                      

                   

Adapun kutipan manakib tentang syukur ialah sebagai berikut: 

“Kutipan pertama” 

  3.ٔعّخڽِّبڬٛصىٓ ِر٠ىب اوٓ عًّ ورٔب شىر ببڬٝ الله احش صڬبلا 

Teladan yang diberikan oleh Sayidatuna Fatimah adalah teladan 

sempurna meliputi teladan bagi seluruh zaman dan dalam segala hal. Dari 

lisan suci Nabi Muhammad Saw, kita mengetahui bahwa Sayidah Fatimah 

Zahra adalah teladan bagi seluruh umat manusia baik laki-laki maupun 

perempuan. Dalam sabdanya, Nabi Muhammad Saw menjelaskan: “Allah 

telah memenuhi hati dan seluruh anggota tubuh Fatimah dengan keimanan 

dan keyakinan.” Kepada putrinya itu, beliau pernah bersabda, “Fatimah, 

Allah telah memilihmu dan menghiasimu dengan makrifat dan 

pengetahuan. Dia juga telah membersihkanmu dan memuliakanmu di atas 

wanita seluruh jagat.“ 

Dari sabda Nabi tersebut kita mengetahui bahwa ibadah beliaupun 

adalah bentuk-bentuk ibadah yang ideal dan sempurna. Sayyidatuna 

Fathimah adalah teladan bagi para abid. Ibadah beliau memenuhi 

kualifikasi-kualifikasi penghambaan yang sempurna. Beliau beribadah 

demi memenuhi penciptaan manusia yaitu bahwa tidakklah Allah ciptakan 

jin dan manusia kecuali untuk beribadah kepada-Nya. Ibadah-ibadah yang 

beliau lakukan adalah ibadah-ibadah yang melambangkan kemenangan 

                                                           
3
 Muhammad Syukri Bin Unus, Manaqib Sayyidatuna Fatimah Az-Zahra, n.d., h. 60. 
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dan kemerdekaan, ibadahnya seorang yang merdeka, bukan ibadah yang 

dilakukan demi kenikmatan surga dan bukan pula untuk lari dan takut 

karena siksa api neraka.
4
 

Dalam bagian ini diceritakan bahwa Sayyidatuna Fatimah dan 

Sayyidina „Ali mengungkapkan rasa syukur mereka atas nikmat yang telah 

diberikan Allah dengan cara rajin beramal dan memperbanyak ibadah 

kepada Allah.  

Kutipan ini menjelaskan kepada kita bahwa setiap manusia 

hendaknya selalu bersyukur dan mampu menerapkan rasa syukur dalam 

kehidupan sehari-hari agar senantiasa mendapatkan ridha Allah Swt, 

karena Dia-lah Dzat yang berhak disembah. Bersyukur digunakan dalam 

ketaatan kepada-Nya, menjauhi apa yang dilarang-Nya. Ini akhlak 

terhadap Allah Swt, sebab tidak pantas jika mengingkari nikmat, 

menentang keutamaan pemberi nikmat, memungkiri-Nya, memungkiri 

kebaikan-Nya dan memungkiri nikmat-Nya. Bersyukurlah kepada Allah 

atas setiap nikmat dan keadaan yang Allah berikan baik ketika suka 

maupun duka, lapang maupun sempit. 

 

2. Sabar 

Sabar dapat didefinisikan dengan tahan menderita dan menerima 

cobaan dengan hati ridha serta menyerahkan diri kepada Allah Swt setelah 

berusaha. Sabar bukan hanya bersabar terhadap ujian dan musibah, tetapi 

                                                           
4
Islamic Cultural Center Jakarta, “Penghambaan Fatimah Zahra SA yang Menjulang” 

https://icc-jakarta.com/2017/03/03/penghambaan-fatimah-zahra-sa-yang-menjulang/ 

https://icc-jakarta.com/2017/03/03/penghambaan-fatimah-zahra-sa-yang-menjulang/
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juga dalam hal ketaatan keada Allah Swt, yaitu menjalankan perintahnya 

dan menjauhi larangannya. 

Sabar dalam pandangan Al-Ghazali merupakan tangga dan jalan 

yang dilintasi oleh orang-orang yang hendak menuju Allah Swt. Ciri 

utama sabar menurut Al-Muhasibi dalam buku K. Parmadi adalah tidak 

mengadu kepada siapa pun ketika mendapat musibah dari Allah Swt. 

Konsep sabar dapat dilihat dari Al-Qur‟an antara lain dalam Q.S Al-

Baqaroh: 155-156. 5 

                   

                           

        

Adapun kutipan manakib tentang sabar ialah sebagai berikut: 

 “Kutipan pertama” 

دِبصب وبٔه ڽ ٠ڠ بروّبڠ فضٗ حبي وأدائٕڽ  داْ صٛڠڬٖٛ حرب١ج ا٠ٓ ص١ذاٖ ٠ڠ صٛچٝ

 6ِجب٘ذٖ داْ صبر صٛڠڬٖٛ ِڽبوض١ىٓ اٜ اوٓ دعٖٛ ٔبٝ ِٛلائٝ دفرِٛلائٓ

 
Kutipan diatas menceritakan ketika Sayyidatuna Fatimah dimasa 

kanak-kanaknya harus turut berjuang menegakkan agama Allah bersama 

ayahnya yaitu Rasulullah Saw dimana seharusnya masa kecil itu menjadi 

masa yang menyenangkan untuk bermain bagi anak seumuran beliau, 

tetapi Sayyidatuna Fatimah menghabiskan masa kecil dengan ikut 

                                                           
5
 K. Parmadi, Iman Dan Takwa Menurut Al-Qur’an (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1995), h. 

106. 

 
6
 Muhammad Syukri Bin Unus, Manaqib Sayyidatuna Fatimah Az-Zahra, h.16. 
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berperang melawan para kafir Quraisy. Semua perlakuan keji kafir 

Quraisy Sayyidatuna Fatimah saksikan dengan kedua matanya sendiri 

mulai pada masa permulaan sampai masa akhir dakwah Rasulullah.  

 “Kutipan kedua” 

ڽ ع١ٍٙباٌضلاَ فذا ِڠٙبدافٝ وجبد٠بْ ٠ڠ بضر, صبراٜ فبطّت داْ ّٔفك وصببرأ

أحش فڠ١ٙذٚفٓ ٠ڠ ف١چ١ه دوخ١ىب ِّب١ىٛة اوٓ ِر٠ىب ا١ٌٚٗ لر٠ش. داْ ِراصبئٝ اٜ 

اوٓ أفب ٠ڠ د٠راصئٝ ا١ٌٚٗ اٚراڠ حٛاڽ دارفذا ولافراْ داْ وض١ٌٛخٓ داْ ِڠ١ر٠ڠٝ 

 .7وضٛدا٘ٓ وفب٠ب٘ٓ فّب١ىٛحبْ ٠ڠ وجبَ 

Kutipan kedua menceritakan bagaimana Sayyidatuna Fatimah 

dengan sabarnya menghadapi pemboikotan kafir Quraisy. Pada umurnya 

yang masih kecil beliau turut merasakan apa yang Rasulullah rasakan 

ketika Rasulullah menyebarkan agama Islam yang ditentang oleh 

masyarakat Quraisy dengan cara memboikot atau menahan makanan 

sampai kepada Rasulullah Saw dan kaum Muslimin. Pemboikotan kejam 

kaum kafir Quraisy merupakan salah satu derita terberat yang Sayyidatuna 

Fatimah lalui pada masa awal dakwah. Pemboikotan itu telah 

mengakibatkan kelaparan yang pada akhirnya berpengaruh terhadap 

kesehatan Sayyidatuna Fatimah hingga beliau pun memiliki tubuh yang 

lemah dan tidak sehat.8 Diceritakan saat itu Sayyidah Khadijah ibu beliau 

ketika ingin menyusui Sayyidatuna Fatimah bukan air susu yang keluar 

melainkan darah yang masuk ke dalam tubuh Sayyidatuna Fatimah karena 

                                                           
7
 Ibid., h. 20. 

 
8
 Bassam Muhammad Hamami, Biografi 39 Tokoh Wanita Pengukir Sejarah Islam 

(Jakarta: Qisthi Press, 2015), h. 164. 
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Sayyidah Khadijah tidak mendapatkan makanan selama masa 

pemboikotan. 

Dari kedua kutipan diatas memaparkan kisah Sayyidatuna Fatimah 

Az-Zahra yang sangat baik untuk dimiliki setiap individu, bagaimana 

Sayyidatuna Fatimah dengan sabarnya menghadapi reaksi kejam 

masyarakat Quraisy yang disaksikan langsung dengan kedua mata beliau 

sendiri ketika masih kecil. Kisah Sayyidatuna Fatimah dapat dijadikan 

contoh dalam menjalani kehidupan, sebab dalam setiap kehidupan pasti 

akan selalu terdapat berbagai macam kendala baik dari hal pekerjaan, 

ekonomi, kesehatan dan sebagainya. Sesungguhnya jika kita mengerti 

bahwa cobaan yang Allah berikan merupakan bentuk rasa cinta terhadap 

hambanya, maka pastilah kita akan menghadapi semua itu dengan hati 

yang lapang. Berbagai macam cobaan yang Allah berikan menjadi salah 

satu cara untuk melatih kesabaran dalam diri kita, untuk itu nilai akhlak 

sabar perlu dibiasakan dan dikembangkan oleh setiap individu. 

 

3. Ridho Kepada Allah 

Ridho dalam pengertian yang murni adalah ridho dalam 

menghadapi musibah dan bala yang terjadi tanpa perantara misalnya sakit, 

mendapat kecelakaan, kematian sanak saudara, sedangkan bila musibah 

yang menimpa kita sebaiknya menerima semuanya dengan hati yang 

penuh ridho pasrahkan semua kepada Allah sebab dalam hal ini tidak 
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mungkin ada kekuatan yang mampu menghilangkannya.9 Ridho kepada 

Allah adalah suatu sikap yang mulia dan tinggi derajatnya. Rasulullah 

Saw bersabda: 

َ إرَِا أَ  َّْ اللهَّ ْٓ صَخِظَ فٍََُٗ اٌضَّخَظُ إِ َِ َٚ ضَب,  َٟ فٍََُٗ اٌرِّ َٓ رَضِ ّْ , فَ ُْ ب ابِْخلََاُ٘ ًِ ْٛ  حَبَّ لَ

Orang yang ridho kepada Allah adalah orang yang tabah menerima 

segala ketentuan-Nya, apa pun yang ditakdirkan Allah meski bertentangan 

dengan keinginannya, atau tidak disukai oleh hawa nafsunya seperti 

kecelakaan jiwa dan harta, ditimpa bala bencana, tekanan hidup, 

kemiskinan dan kesempitan mata pencaharian, namun ia tetap sabar dan 

ridho terhadap apa yang ditakdirkan Allah atasnya. Jiwanya tetap tenang 

dan tidak pernah menggerutu, tidak menentang dan tidak goyah 

sedikitpun, sebab Allah Swt berkuasa melakukan segala sesuatu menurut 

kehendak-Nya.10 

Adapun kutipan manakib tentang ridho kepada Allah ialah sebagai 

berikut: 

“Kutipan pertama” 

ٛڽ, داْ ِڠٙبدافٝ اٜ اوٓ صىب١ٌبْ ٠ڠ د١ِى١بْ ا٠ج و١ٙلاڠٓ فبطّت اوٓ وضب٠بڠٓ ا٠ب

إحٌٛڽ حبي  دڠٓ ج١ٛا راڬب ٠ڠ رضب داْ صفرحٝ ا١ٕ٠ٍٗ اٚراڠ ِضٍُ فذا ح١ف حبي

 11وأدائٓ رضب دڠٓ لضبء اّلله.

                                                           
9
 Sayyid Abdullah Husain Bin Thahir, Menyingkap Diri Manusia (Jakarta: Pustaka 

Hidayah, 1993), h. 45. 

 
10

 Habib Abdullah Al-Haddad, Nasehat Agama Dan Wasiat Iman (Semarang: CV. Toha 

Puta Semarang, 1986), h. 451. 

 
11

 Muhammad Syukri Bin Unus, Manaqib Sayyidatuna Fatimah Az-Zahra, h. 20. 
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Bagian ini menggambarkan Sayyidatuna Fatimah yang baru saja 

ditinggal wafat oleh ibunya Sayyidah Khadijah mencoba bersabar dan 

ridho atas musibah yang dialami. Begitu lepas dari ujian pemboikotan 

yang mematikan itu, Sayyidatuna Fatimah kecil kembali terpukul dengan 

meninggalnya sang ibu, hingga hatinya dipenuhi duka kesedihan yang 

mendalam, Syyidatuna Fatimah kehilangan sang ibu, padahal dalam 

usianya itu, beliau sangat membutuhkan peran seorang ibu. Sayyidatuna 

Fatimah masih seorang anak kecil yang polos, beliau tidak melihat ada 

yang lebih indah, lebih manis dan lebih cemerlang daripada sang ibu yang 

telah membesarkannya dalam dekapan kasih sayang.12 Diceritakan bahwa 

peristiwa meninggalnya Sayyidah Khadijah ketika masa pemboikotan 

terhadap orang Islam, Sayyidah Khadijah pada saat itu mengalami sakit 

karena  pada masa pemboikotan kafir Quraisy berlangsung kurang lebih 3 

tahun. 

Peristiwa meninggalnya Sayyidah Khadijah menjadi peristiwa 

yang paling menyedihkan oleh Rasulullah yang ketika itu bertepatan 

dengan wafatnya paman beliau yaitu Abu Thalib, masa itu adalah masa 

kesedihan bagi Rasulullah dan masa itu dinamakan dengan amil huzni. 

Sejak meninggalnya ibu tercinta dari Sayyidatuna Fatimah, beliaulah yang 

merawat dan melayani keperluan ayah beliau sampai Rasulullah menikah 

dengan Aisyah, sebab itulah beliau memiliki gelar yang selalu diucapkan 

Rasulullah yaitu Ummi Abiha. 

                                                           
12

 Bassam Muhammad Hamami, Biografi 39 Tokoh Wanita Pengukir Sejarah Islam, h. 

164. 
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Kutipan diatas mengajarkan kepada kita ketika ditimpa suatu 

musibah sebagai seorang Muslim yang beriman dan bertaqwa kepada 

Allah Swt, hadapilah dengan kesabaran dan ridho terhadap ketentuan 

Allah, karena semua perkara kehidupan yang ada dimuka bumi segalanya 

sudah diatur oleh Allah, kita sebagai manusia hanya bisa merencanakan 

dan beusaha saja karena dalam semua cerita tetap Dia-lah yang mengatur 

skenarionya. Kita tidak boleh berpangku tangan serta berdiam diri saja 

akan nasib dan keadaan, kita harus berusaha agar kehidupan menjadi lebih 

baik, yakinlah kejadian yang Allah berikan pasti ada hikmah dibalik 

semua itu. 

 

4. Ikhlas 

Ikhlas dalam Al-Qur‟an menggunakan tiga kata, yaitu khalish, 

mukhlis dan mukhlas. Kata khalish mempunyai arti yang bersih atau yang 

murni. Mukhlisin berarti orang yang memurnikan niat dan ibadah hanya 

kepada Allah. Mukhlasin berarti orang-orang yang terpilih, karena mereka 

sungguh-sungguh memurnikan niat dan ketaatan mereka kepada Allah, 

maka Allah memasukkan mereka ke dalam golongan hamba-Nya yang 

terpilih13. Konsep ikhlas dalam dilihat dalam Al-Qur‟an antara lain 

terdapat dalam QS. Al-Bayyinah: 5 

                                                           
13

 Dahsyatnya Ikhlas, Sabar, Qanaah (Meraih Kebahagiaan Hakiki Dengan Ikhlas, Sabar 

Dan Qanaah) (Surakarta: Ziyad Visi Media, 2012), h 20. 
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                       

               

 

Adapun kutipan manakib tentang ikhlas ialah sebagai berikut: 

“Kutipan pertama:” 

داْ ّٔفه برجٙبدڽ )برفراڠڽ( فذا ِّٕبٔٝ ا٠ٙڽ ٠ڠ ١ٌِٛب فذا ِضب فرِٛلائٓ دعٖٛ 

 14وفذا أڬبِب ٠ڠ ٌٛرٚس اداٌٗ اٜ ص١ذة فبطّت بضرحب ٔبٝ دوخ١ىب ِڠٙذافٝ اٚرڠ وبفر.

 
“Kutipan kedua” 

لاٌٛ داْ وئخلاصٓ ٠ڠ ِه اٌڠىٗ ١ٌِٛب ص١ذة فبطّت درفذا برِجب٘ذة )برفراڠ( ٠ڠ حٍٗ 

 15بٕر.
Dalam kutipan diatas diceritakan bahwa Sayyidatuna Fatimah ikut 

berperang bersama Rasulullah menghadapi kafir Quraisy, dimana beliau 

adalah salah seorang perempuan yang turut membela Islam. Hari demi 

hari berjalan begitu cepat hingga mengantarkan Sayyidatuna Fatimah turut 

menyaksikan reaksi kejam dan perlakuan buruk yang dirasakan oleh 

Rasulullah Saw atas dakwahnya. Sayyidatuna Fatimah juga menyaksikan 

berbagai peristiwa ketika sang ayah pulang dari perjalanan Isra‟ Mi‟raj 

dan bagaimana sikap kaum musyrikin antara percaya dan mendustakan, 

antara mencibir dan mencemooh terhadap sang ayah yang menceritakan 

apa saja yang beliau saksikan dalam malam Isra‟ ke Baitul Maqdis. Dalam 

berbagai peristiwa itu Sayyidatuna Fatimah berdiri disisi ayahnya sebagai 

                                                           
14

 Muhammad Syukri Bin Unus, Manaqib Sayyidatuna Fatimah Az-Zahra, h. 16. 

 
15

 Ibid., h. 20. 
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seorang wanita mukminah yang sabar dan menyeru kepada Allah. Wanita 

yang tak mengenal lelah, lemah maupun jenuh.16 

Dari kutipan diatas menggambarkan kepada kita melalui berjihad 

dalam menegakkan agama Allah melahirkan sikap ikhlas di dalam diri 

Sayyidatuna Fatimah Az-Zahra ketika menghadapi berbagai macam 

cobaan yang dilakukan kafir Quraisy. Pelajaran yang dapat kita ambil 

sebagai seorang Muslim cobaan apapun yang Allah berikan kepada kita 

hadapilah semuanya dengan dada yang lapang dan ke-ikhlasan. Janganlah 

beranggapan bahwa Allah memberikan cobaan karena Dia murka kepada 

kita, tetapi cobaan apapun yang Allah berikan itu merupakan sinyal agar 

kita bisa mendekat kepada-Nya. 

 
5. Taat kepada Allah 

Ada dua macam hak Allah yang harus kita penuhi, pertama 

melaksanakan yang wajib dan kedua meninggalkan yang haram. Satu-

satunya cara mendekat pada Allah Swt adalah mentaati-Nya. Konsep taat 

kepada Allah terdapat dalam QS An-Nisa ayat 59 yang berbunyi 

                        

                              

            

Mentaati-Nya berarti melaksanakan yang wajib dan sunnah serta 

meninggalkan yang haram dan makruh. Melaksanakan semua kewajiban 
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 Bassam Muhammad Hamami, Biografi 39 Tokoh Wanita Pengukir Sejarah Islam, h. 

165. 
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dan meninggalkan segala larangan adalah takwa. Faktor dibalik takwa 

adalah takut akan azab dan hukuman Allah Swt. Barangsiapa bertakwa, ia 

telah melindungi diri dari keburukan dunia dan akhirat yang memang 

harus dijauhi. 

Takwa itu ada dua jenis. Pertama berkenaan dengan sikap hati 

yang terdiri dari dua macam yaitu wajib, seperti iman dan ikhlas dalam 

berbuat serta haram, seperti ria dan pengagungan berhala. Kedua 

berkenaan dengan perbuatan anggota badan, seperti pandangan mata, 

sentuhan tangan, gerakan kaki dan ucapan lidah. Takwa yang benar pasti 

akan menimbulkan warak, dan warak adalah meninggalkan sesuatu yang 

boleh agar tidak terjebak dalam sesuatu yang tidak boleh.17 

Adapun kutipan manakib tentang taat kepada Allah ialah sebagai berikut: 

“Kutipan pertama” 

ِر٠ه برصٛڠڬٖٛ فذا برعًّ ٠ڠ صبٌح داْ ِر٠ه ِڠّب١ً اٚٔخٛڠ اوٓ طبعت فذا 

ٓ ِر٠ىب ڠبڬِر٠ىب بضرحب الله ِه ادٌٗ فرد ڬڠب. داْ برداح١ف وضّفخبْ ٠ڠ بر٘رڬ

بحٓ. ڠِر٠ه وبحب ِٕجبدٜ ٔص١حت داْ فر٠ ڠ١ڠٓ برڠ. داْ ادٌٗ اٜ دڠبرأٚٔخٛ

ِٕجذ٠ىٓ ِٛوب ِٕجذٜ  ڠوبِٝ حبوٛة دارٜ حٛ٘ٓ وبِٝ اوٓ ٘برٜ ٠ ڽ)بٙٛاص

 18ٛة(ڠِرا
 

Dalam kutipan diatas diceritakan bahwa Sayyidatuna Fatimah dan 

Sayyidina „Ali senantiasa mereka bersungguh-sungguh dalam beramal, 

hari-hari mereka disibukkan dengan taat kepada Allah. Kutipan diatas 

menceritakan ketika melakukan pekerjaan dengan berdagang mereka pun 

melakukan semata-mata karena Allah, karena ketaatan yang besar kepada 

                                                           
17

 Izzuddin Ibn Abdissalam, Belajar Ikhlas: 91 Kiat Menemukan Nikmat Taat (Jakarta: 

Zaman, 2013), h. 16-19. 
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  Muhammad Syukri Bin Unus, Manaqib Sayyidatuna Fatimah Az-Zahra, h. 60. 
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Allah itulah lahir perasaan rasa takut di dalam diri mereka, yakni takut 

mengecewakan Allah sehingga menyebabkan terhalangnya mendapatkan 

keridhaan dari Allah. 

Kutipan diatas memberikan pelajaran kepada kita bahwa seorang 

Muslim dalam berakhlak kepada Allah yaitu dengan cara taat kepada 

Allah atas segala perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Seorang 

Muslim perlu menyadari akan balasan dan hukuman dari Allah. Kita juga 

harus berfikir seolah-olah hukuman dan sanksi Allah akan diterima saat 

melanggar perintah-Nya dan sebaliknya juga akan menerima ganjaran dan 

pahala yang dijanjikan Allah yang disediakan untuknya ketika ia sedang 

melakukan perbuatan yang diridhai-Nya. Manfaatkanlah waktu yang ada 

sebaik-baiknya dengan memperbanyak ibadah dan beramal saleh kepada 

Allah, karena waktu yang telah lalu tidak akan bisa kembali menghampiri 

kita dan hanya akan meninggalkan penyesalan. 

 “Kutipan kedua” 

داْ بردعب ِر٠ىب وفذا حٛ٘ٓ ِر٠ىب بٙٛ ِّبرٜ وأِبٔٓ الله وفذا ِر٠ىب دارٜ وجٛحٓ 

 19بضر ٠ڠ
 “Kutipan ketiga” 

 20ِر٠ىب وفذا الله فذا د١ٔب ِه ِّبرٜ وأِبٔٓ الله وفذا ِر٠ىب دآخرةحبوٛة 

Pada kedua kutipan ini menceritakan bahwa Sayyidatuna Fatimah 

Az-Zahra dan Sayyidina „Ali senantiasa berdoa dan beramal dengan 

sungguh-sungguh kepada Allah. Diceritakan ketika Sayyidina Hasan dan 
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 Ibid., h. 62. 

 
20

 Ibid. h. 62 



75 
 

 
 

Husain sakit, Sayyidina „Ali dan Sayyidatuna Fatimah bernazar dengan 

berpuasa selama tiga hari jika cucu Rasulullah sembuh. Singkat cerita 

berpuasalah mereka selama tiga hari, akan tetapi ketika menjelang waktu 

berbuka dihari pertama ada orang miskin menemui mereka, dihari kedua 

ada orang yatim dan dihari ketiga ada seorang tawanan untuk meminta 

makanan kepada mereka. Sayyidina „Ali dan Sayyidatuna Fatimah tetap 

memenuhi nazar yang pernah mereka ucapkan, karena mereka takut jika 

tidak memenuhinya maka akan mendapat siksa di akhirat nanti yang 

sangat besar. Mereka memberikan makanan padahal mereka butuh untuk 

memakannya, maka berkata mereka “kami memberikan makanan ini 

karena Allah dan tidak berharap mendapat ucapan terimakasih. 

Kutipan diatas mengajarkan kepada kita sebagai seorang hamba 

hendaklah selalu berdoa kepada-Nya dengan mengharap akan rahmat dan 

kasih sayang-Nya dan agar terhindar dari kemurkaan-Nya, karena doa 

merupakan senjata bagi orang yang beriman. Berdo‟a kepada Allah 

hendaklah dilakukan secara sungguh-sungguh sambil disertai keyakinan 

bahwa semua doa pasti akan diijabah oleh Allah. 

 

B. Akhlak Kepada Orangtua 

1. Berbakti Kepada Orangtua 

Berbakti kepada orangtua merupakan manifestasi akhlakul 

karimah. Berakhlakul karimah kepada orangtua hukumnya wajib. Jika 

seorang anak tidak berbakti kepada orangtua, apalagi mendurhakai 
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orangtua, maka ia telah berdosa karena melanggar kewajiban yang 

dibebankan kepadanya. Al-Qur‟an menempatkan bakti kepada orangtua 

pada posisi kedua setelah bakti kepada Allah. Hal tersebut tercermin pada 

firman-Nya dalam Q.S Al-Isra‟: 2321 

                          

                             

         

 

Berbakti kepada orangtua merupakan faktor utama diterimanya 

doa seseorang, juga merupakan amal saleh paling utama yang dilakukan 

oleh seorang muslim. Banyak sekali ayat Al-Qur‟an ataupun hadits yang 

menjelaskan keutamaan berbuat baik kepada kedua orangtua, oleh karena 

itu, perbuatan terpuji ini seiring dengan nilai-nilai kebaikan untuk 

selamanya dan dicintai oleh setiap orang sepanjang masa. Salah satu 

keutamaan berbuat baik kepada kedua orang tua, disamping melaksanakan 

ketaatan atas perintah Allah Swt adalah menghapus dosa-dosa besar.  

Seorang anak menurut ajaran Islam diwajibkan berbuat baik 

kepada orangtuanya dalam keadaan bagaimanapun walaupun seandainya 

orangtua berbuat lalim kepada anaknya dengan melakukan yang tidak 

semestinya, maka jangan sekali-kali anak berbuat tidak baik kepada 
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orangtua, sebagaimana diterangkan dalam suatu hadits yang diriwayatkan 

oleh Hajjaj dari Ibnu Abbas: 

 ِِ َٓ ٠عَِْٕٝ  ُ ٌَُٗ ببَب١َْ حْخضَِببًالِاَّ فخَحََ اللهَّ ُِ ب  َّ ِٙ ِْ ٠صُْبحُِ ا١ٌَِْ ب َّ ضٍِْ ُِ  ِْ ٌذََا َٚ  ٌَُٗ ٍُ ضٍِْ ُِ  ْٓ ِِ ب ٌْجََّٕتِ َِ َٓ ا

 ,ُْٕٗ ُْٕٗ حَخَّٝ ٠رَْضَٝ عَ ُ عَ ُْ ٠رَْضَ اللهَّ ب ٌَ َّ ْْ اغَْضَبَ احََذُُ٘ اِ َٚ احِذٌ,  َٛ احِذًا فَ َٚ  َْ ْْ وَب اِ َٚ

بُٖ. َّ ْْ ظٍََ اِ َٚ بُٖ, لبَيَ:  َّ ْْ ظٍََ اِ َٚ : ًَ  ل١ِْ

Adapun kutipan manakib tentang berbakti kepada orangtua ialah sebagai 

berikut: 

 “Kutipan pertama” 

ڠ ا١ٌٚٗ صؤراڠ أك فرِفٛاْ ٠ڠ برِجب٘ذاٖ دڠٓ عزَ ٠ڠ لٛة داْ ّ٘ت ٠ڠ ِه داح

 .22بضر ِه ِّبٛاڠٟ فبطّت اوٓ ففبرٚحٓ اٚٔخب دارٞ بلاوڠ ٔبٟ دڠٓ صچبر برأٝ
Kutipan diatas menceritakan ketika Rasulullah sedang menuju 

Baitul Haram untuk melakukan sembahyang saat itu berkumpullah kaum 

musyrikin Quraisy menertawakan shalat dan ibadah beliau, datanglah 

Uqbah ibn Abu Mu‟ith dengan membawa kotoran unta dan 

melemparkannya ke punggung Rasulullah, maka sebelum beliau bangun 

Sayyidatuna Fatimah menghampiri membuangi kotoran atau perut unta 

dari belakang Rasulullah karena tidakan kejam yang dilakukan kafir 

Quraisy. 

Kutipan diatas mengajarkan kepada kita agar selalu berbuat baik 

dan berbakti kepada orang tua, karena selama nyawa masih melekat 

dibadan maka kebaktian seorang anak terhadap orangtuanya belum 

selesai, jadi sudah sepatutnya kita berbakti dengan orangtua, janganlah 

menyia-nyiakan kesempatan yang Allah berikan karena sesungguhnya 
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keridhaan Allah terletak pada keridhaan keduanya, dan murka Allah juga 

terletak pada murka keduanya. Berbaktilah kepada kedua orangtua dengan 

penuh rasa cinta dan ikhlas karena orangtua adalah manusia yang paling 

dekat dengan kita. 

“Kutipan kedua” 

ٔبٝ بروبحب : أفب اوٛ حٛٔجٛلىٓ وفذا وبِٛ بردٚا اوٓ ٠ڠ ٌب١ٗ ببڬٛس دارٜ فر١ِٕخبئٓ 

وبِٛ بردٚا, ِه بروبحب وذٚاڽ : بٙىٓ صٛن وبِٝ, ِه برصبذا ٔبٝ : ببرفب وٍّت 

بچبئٓ ٠ڠ ِلاجرٜ جبر٠ً اوٕذٜ ٠بئج ِّببچ حضب١ح صضٛداٖ صّب١ٙڠ صفٌٖٛٛ وبٌٝ 

اْ ِّببچ اللهَّ اوبر صفٌٖٛٛ وبٌٝ. داْ افب١لا داْ ِّببچ اٌحّذ لّلّ صفٌٖٛٛ وبٌٝ د

داْ  ب وبٌٝڬب فٌٖٛٛ ح١ڬح١ِٕذحبڠٝ وبِٛ بردٚا اوٓ حّفت ح١ذٚر ِه بچبٌٗ صبحبْ اّلله 

وبٌٝ ِه ٠ڠ دِى١بْ إ٠ج ب ڬح١ب فٌٖٛٛ ڬح١داْ اللهَّ اوبر  ب وبٌٝڬب فٌٖٛٛ ح١ڬح١اٌحّذ لّلّ 

 23ٌب١ٗ ببئه ببڬٝ وذٚاڽ دارفذا خبدَ.
Kutipan diatas menceritakan ketika Rasulullah memenangi suatu 

peperangan banyak mendapat harta rampasan dan juga tawanan kafir 

Quraisy. Mendengar kabar Rasulullah memenangkan perang, Sayyidatuna 

Fatimah dan Sayyidina „Ali meminta kepada Rasulullah Saw beberapa 

kambing untuk dimakan dan seorang pembantu untuk meringankan tugas 

mereka karena terlalu lelah mengurus perkara rumah tangga yang begitu 

berat. Rasulullah berkata tidak akan aku beri kepada kalian akan khadam 

sementara para ahlu shuffah dan para sahabat sedang kelaparan. 

Menjelang malam ketika Sayyidatuna Fatimah dan Sayyidina „Ali hendak 

tidur, datanglah Rasulullah sambil berkata kepada mereka “Maukah kalian 

aku tunjukkan kepada kalian kalimat yang diajarkan Jibril tadi? Maka 

Sayyidatuna Fatimah menjawab “Aku mau kalimat yang diajarkan Jibril” 

                                                           
23

 Ibid., h. 50. 



79 
 

 
 

Kutipan diatas mengajarkan kepada kita sebagai anak agar selalu 

mematuhi apa yang orang tua perintahkan dalam hal kebaikan, turutilah 

perintahnya supaya bertambah rasa cinta mereka, jika orang tua meminta 

tolong atau meminta mengerjakan sesuatu lakukanlah dengan ikhlas dan 

hati yang lapang, dan sebagai seorang anak janganlah kita memberatkan 

beban orang tua, janganlah meminta hal yang lebih jika keadaan orang tua 

tidak mampu untuk memenuhinya. Seperti Sayyidatuna Fatimah yang 

ketika itu meminta seorang pembantu tetapi Rasulullah tidak dapat 

memenuhi dan menggantinya dengan kalimat yang diajarkan Jibril, 

Sayyidatuna Fatimah langsung menerima kalimat itu, bukan karena beliau 

tidak butuh makanan tetapi karena beliau yakin bahwa kalimat yang 

diajarkan Rasulullah itu lebih baik daripada makanan. 

“Kutipan ketiga” 

ورْ ١ٌِّٛبوٓ داْ  ڽ١ڬبببر٘بدف وفذ ٔبٝ ِه بردرٜ ٔبٝ  ڠاداٌٗ إٜ أفب١لا داح

داْ ِٕذٚدٚلىٓ  ڽ١ىٓ لذرڬِٕڠٕخب داْ چٛف اوٕذٜ ورٔبچٛڠحرِبحٝ داْ ١ٔٝ ِڠِ

ّب١راوٓ داْ صفرحٝ إ٠ج اداٌٗ إٜ فربٛاة افب١لا ڬڠاٜ اوٕذٜ فذا ِج١ٍش ٔبٝ داْ ِ

 .24ڽٔبٝ وفذا ڠداح

Kutipan diatas menceritakan ketika Sayyidatuna Fatimah datang 

untuk menemui Rasulullah, maka Rasulullah berdiri untuk menyambut 

kedatangan Sayyidatuna Fatimah dengan penuh kasih sayang dan 

penghormatan kepada Sayyidatuna Fatimah. Hal seperti itu juga dilakukan 

oleh Sayyidatuna Fatimah kepada Rasulullah ketika Rasulullah datang 

kepada beliau, dan apabila Rasulullah hendak bepergian beliau selalu 

memberi salam kepada Sayyidatuna Fatimah dan mengucapkan selamat 
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tinggal, dan apabila Rasulullah kembali dari perjalanan hal yang pertama 

kali beliau lakukan yaitu pergi kemesjid kemudian menemui Sayyidatuna 

Fatimah, kedatangan Rasulullah disambut Sayyidatuna Fatimah dengan 

senyuman yang penuh kegembiraan. 

Kewajiban seorang anak terhadap orangtua hendaklah bersikap 

sopan santun terhadap keduanya, baik dalam tingkah laku maupun dalam 

tutur kata, selain itu seorang anak juga harus menunjukkan rasa sayang 

terhadap kedua orangtua sebagaimana sifat kasih sayang yang telah 

dicurahkan oleh keduanya ketika masih kecil, karena rasa kasih sayang 

kedua orangtua dan tanggung jawabnya dalam memelihara dan mendidik 

anaknya sangat besar sekali.25 

Kutipan diatas mengajarkan kepada kita sebagai seorang anak 

sudah seharusnya memeperlakukan kedua orang tua dengan perlakuan 

yang baik dan menjawab pembicaraan orang tua dengan perkataan yang 

lemah lembut, tidak pantas jika anak berani bersikap melawan, menyakiti 

atau memarahi orang tuanya. Janganlah memalingkan wajah dari mereka 

atau meninggikan suara melebihi suara mereka. Menghormati mereka 

adalah bagian dari perintah Allah maka berbicaralah dengan cara yang 

paling baik dan bersikap baik pulalah kepada mereka. Rasa hormat dan 

kasih sayang Sayyidatuna Fatimah kepada Rasulullah sangat bagus untuk 

dijadikan teladan bagi anak jaman sekarang. 

 

                                                           
25

 Abu Bakar Muhammad, Membangun Manusia Seutuhnya Menurut Al-Qur’an 

(Surabaya: Al-Ikhlas, -), h. 223. 
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“Kutipan keempat” 

بصٟٙ ڠبربٛاة ببئه وفذا ٔبٟ داْ ِ ڽِه اداٌٗ إٜ فبطّت صبٍَٛ داْ صضٛداٖ وب٠ٕٚ

را٘ىٓ وفذا ڽفبطّت رضٝ الله عٕٙب ِ ڽبٙٛاصب  .ڽداْ ٍِب١ٙىٓ ٔبٟ دارفذا د٠ر٠

ٕذَٚ ِه بروبحب اٜ ٔبٟ افب ا٠ٓ؟ ِه بروبحب ڬرصٛي الله اوٓ ر٠ب١خٓ رٚحٟ دارٞ 

ٟ اوٓ ڠغب اوٛ داحبڠاوٛ بر٠ىبْ ِىب ح١ذا صٛوب د٠ر٠ىٛ ص١ٙ ڠٓ رٚحٟ ٠ڠفبطّت فٛحٛ

 .26صّف١بْ اوٓ إ٠ٓ ر٠ب١خٓ رٚحٟ
Kutipan diatas menceritakan ketika Sayyidatuna Fatimah menikah 

beliau selalu berbuat baik kepada Rasulullah dengan selalu melebihkan 

Rasulullah terhadap dirinya. Diceritakan Sayyidatuna Fatimah tidak suka 

jika ada sesuatu yang melebihkan dirinya daripada ayahnya, seperti 

kutipan diatas ketika Sayyidatuna Fatimah mendapat roti, pertama kali 

yang beliau lakukan yaitu menyerahkan roti kepada Rasulullah. 

Kutipan diatas mengajarkan kepada kita harusnya sebagai anak 

merasa malu jika diri kita memiliki hal yang lebih daripada orang tua kita. 

Sebagai anak sudah seharusnya kita lebih mementingkan keadaaan 

orangtua daripada keadaan kita sendiri, karena orangtua itu lebih berhak 

untuk didahulukan dan diutamakan dalam keadaan apapun . 

 

2. Merawat Orangtua Ketika Sakit 

Dalam banyak ayat, Allah mengingatkan agar manusia berbuat 

baik pada kedua orangtuanya baik ketika mereka sedang sakit, diantaranya 

terdapat dalam QS Luqman ayat 14 

                            

                  
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Adapun kutipan manakib tentang merawat orangtua ketika sakit ialah 

sebagai berikut: 

“Kutipan pertama” 

ٛببحٟ, اداٌت ص١ذٔب ڽ ِڠٟ ٌٛوب بفبءڬاحذ اداٌت فطّت اٌحب١بت بب ڠداْ فذا ٘برٞ فر

١ٌِٛب,  ڠ٠ ڽداراٖ دارٞ ِٛوب بفب عٍٝ ِرٚالٟ اوٓ أ٠ر داْ اٜ فبطّت ِّببصٖٛ اوٓ 

مصذ فبطّت وفذا ح١ىبر ِه ِّبىبر اٜ اوٕذٞ ڠداْ ِٕبولا ح١ذا برٕ٘خٝ وٍٛار داراٖ, ِ

اوٓ ٌٛوب ِه رافت ٌٛوب حرصبٛة داْ برٕ٘خ١ٍٗ وٍٛار داراٖ  ڽٓ ٘ببٛڠداْ ِٕبفٍٝ اٜ د

 27. ڽراس صى١خ ڠداْ ١ٍ٘
Pada kutipan diatas menceritakan ketika Rasulullah Saw terluka 

pada waktu perang uhud, Sayyidatuna Fatimah lah yang mengobati luka 

beliau dengan membakar tikar agar abunya dapat dijadikan obat untuk 

menahan darah yang keluar dari wajah beliau. Sewaktu itu Rasulullah 

tidak akan pindah ketempat lain sambil berjalan dengan menarik kaki 

sebelahnya karena waktu itu Rasulullah merasakan sakit disalah satu 

kakinya sehingga Rasulullah berjalan dengan kerepotan dan saat itu yang 

memapah beliau tidak lain dan tidak bukan adalah Sayyidatuna Fatimah 

Az-Zahra. 

Kutipan diatas mengajarkan kepada kita sebagai seorang anak 

ketika orang tua berada pada naungan kita maka kewajiban kita adalah 

berkata baik dan mempergauli dengan pergaulan yang baik, tanggunglah 

penderitaan mereka sebagaimana mereka menanggung penderitaanmu 

sewaktu masih kecil, janganlah bersikap pelit terhadap mereka sedangkan 

Allah telah memberikan kepadamu bayak makanan dan pakaian, jika 

                                                           
27

 Ibid., h. 20. 



83 
 

 
 

orang tua sedang sakit rawatlah mereka seperti mereka merawat kita 

diwaktu kecil. Banyak sekarang anak yang tidak mampu mengurus 

orangtuanya diwaktu tua dan dalam keadaan uzur, mereka malah 

mengirim orangtua mereka ke panti asuhan dengan alasan tidak 

mempunyai waktu untuk merawat mereka. Ingatlah pengorbanan orang 

tua dari mulai melahirkan, memberi makan dan pakaian sampai kita 

seperti sekarang ini, karena semua pengorbanan orangtua itulah jasa 

mereka tidak akan pernah terbalas walau kita membelikan segunung emas.  

 

C. Akhlak Kepada Diri Sendiri 

1. Menuntut Ilmu 

Pentingnya menuntut ilmu pengetahuan ini sudah disadari oleh 

manusia. Adanya kesadaran inilah yang mendorongnya untuk belajar. 

Tentang pentingnya menuntut ilmu ini banyak dijumpai ayat Al-Qur‟an 

dan hadits Nabi yang menjelaskan hal itu. Diantaranya firman Allah dalam 

Q.S An-Nahl: 43 

              

Menuntut ilmu itu merupakan tugas suci yang termasuk amanat 

Allah yang harus dilakukan oleh setiap orang. Melalaikan tugas ini berarti 

menyia-nyiakan amanat Allah dan membiarkan diri terjerumus ke dalam 

kebinasaan, lebih-lebih lagi bagi ummat Islam yang hidup dalam abad 

teknologi modern ini.28 Ilmu pengetahuan adalah nur atau cahaya yang 

                                                           
28

 Muhammad, Membangun Manusia Seutuhnya Menurut Al-Qur’an, h. 204-206. 
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menghilangkan kegelapan (kebodohan), sebab itu orang yang mempunyai 

ilmu pengetahuan ditinggikan oleh Allah Swt derajatnya beberapa derajat 

diatas orang yang tidak berilmu.29 

Melengkapi diri dengan ilmu pengetahuan adalah fardhu ‘ain atas 

setiap Muslim dan Muslimah, karenanya tidak ada alasan sama sekali bagi 

setiap Muslim dan Muslimah untuk mengabaikannya. Rasulullah Saw 

bersabda:  ٍُ ضٍِْ ُِ  ًِّ ُِ فر٠َِْضَتٌ عٍََٝ وُ ٍْ عِ ٌْ   30.طٍَبَُ  ا

Berdasarkan hadits tersebut, betapa Rasulullah Saw menganjurkan 

bahkan mewajibkan kepada kaum Muslimin laki-laki dan perempuan 

untuk menuntut ilmu baik itu ilmu dunia maupun ilmu akhirat sejak dari 

buaian sampai kita meninggal dunia. 

Adapun kutipan manakib tentang menuntut ilmu ialah sebagai berikut: 

 “Kutipan pertama” 

ْٗ )ف١ٍّٙبرئٓ(ِه دارفذا ْٗ داْ ص١ِبََٔ  ڽ برلاجراٜ اوٓ صفت صذق داْ اِبٔٗ داْ عِفَّ

ُُ داْ بلاجراٜ دارفذاڽ اوٓ لرآْ داْ حىّت داْ وبص١ٗ صب٠ڠ داْ حٛاضع د اْ عٍِ

 31 .صبر داْ حٍُِ
Kutipan diatas menceritakan bahwa Sayyidatuna Fatimah selalu 

memenuhi diri beliau dengan ilmu terlebih ilmu agama dimana beliau 

belajar langsung kepada sumbernya ilmu dari mata air yang jernih yaitu 

ayah beliau Rasulullah Saw yang merupakan sang teladan hidup yang 

memancarkan kebaikan, kedermawanan, kemurahan dan himah dari Allah 
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 Zulfikri Tamin and Afrizal Nasir, Akhlak Yang Mulia: Bimbingan Akhlak Sesuai 

Tutunan Rasulullah SAW (Jakarta: Erlangga, 2015), h. 74. 

 
30

 Al-Haddad, Nasehat Agama Dan Wasiat Iman, h. 87. 

 
31

 Muhammad Syukri Bin Unus, Manaqib Sayyidatuna Fatimah Az-Zahra, h. 14. 
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Swt. Dari manakib tersebut diceritakan bahwa Sayyidatuna Fatimah 

belajar akan sifat yang terpuji seperti shiddiq, amanah. ‘iffah, dan 

shinayah, selain itu beliau juga belajar akan Al-Qur‟an, sifat tawadhu, 

shabar dan hilm. 

Sayyidatuna Fatimah adalah puteri yang hatinya selalu awas dan 

kedua matanya selalu terbuka, berusaha untuk meniru dan meneladani apa 

saja yang beliau lihat dari lingkungan rumahnya. Sayyidatuna Fatimah 

adalah puteri yang paling mirip dengan Rasulullah Saw dalam cara 

berjalan, menoleh, nada bicara, berhubungan dengan orang-orang di 

sekitarnya, dan dalam segala perilaku, karena itu wajar jika Sayyidatuna 

Fatimah menjadi Ahlul Bait yang paling dekat di hati Rasulullah.32 

Kutipan diatas mengajarkan kepada kita agar selalu memperkaya 

diri kita dengan ilmu pengetahuan khususnya dalam hal ilmu agama. 

Banyaknya pengetahuan yang kita miliki tanpa adanya ilmu agama 

merupakan hal yang sia-sia, karena llmu agama menjadi pondasi dalam 

menghadapi arus kehidupan. Kehidupan didunia sebagai sarana kita untuk 

mempersiapkan diri menghadapi akhirat, salah satu caranya yaitu dengan 

memperbanyak ilmu pengetahuan agama. Janganlah merasa malu jika 

ilmu pengetahuan kita kurang dari orang lain sebab, setiap orang berbeda 

dalam menyerap pengetahuan. Satu hal yang pasti yaitu berusaha dengan 

sungguh-sungguh untuk menambah ilmu pengetahuan agar dapat 

menjalankan kewajiban sebagai hamba Allah. 
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 Bassam Muhammad Hamami, Biografi 39 Tokoh Wanita Pengukir Sejarah Islam, h. 
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2. Berani  

Syaja‟ah dalam kamus bahasa Arab artinya keberanian atau 

keperwiraan, yaitu seseorang yang dapat bersabar terhadap sesuatu jika 

dalam jiwanya ada keberanian menerima musibah atau keberanian dalam 

mengerjakan sesuatu. Pada diri seorang pengecut sukar didapatkan sikap 

sabar dan berani. Selain itu Syaja‟ah (berani) bukanlah semata-mata berani 

berkelahi di medan laga, melainkan suatu sikap mental seseorang, dapat 

menguasai jiwanya dan berbuat menurut semestinya. Sumber keberanian 

yang dimiliki seseorang diantaranya yaitu: 1) Rasa takut kepada Allah 

Swt. 2) Lebih mencintai akhirat daripada dunia. 3) Tidak ragu-ragu, berani 

dengan pertimbangan yang matang. 4) Tidak menomori satukan kekuatan 

materi. 5) Tawakal dan yakin akan pertolongan Allah Swt. Jadi berani 

adalah: “Sikap dewasa dalam menghadapi kesulitan atau bahaya ketika 

mengancam. Orang yang melihat kejahatan, dan khawatir terkena 

dampaknya, kemudian menentang maka itulah pemberani. Orang yang 

berbuat maksimal sesuai statusnya itulah pemberani (al-syuja‟). Al-

syaja‟ah (berani) bukan sinonim „adam al-khauf (tidak takut sama 

sekali)”33 

Adapun kutipan manakib tentang berani ialah sebagai berikut: 

 “Kutipan pertama” 

                                                           
33

 Bacaan Madani, “Pengertian Syaja‟ah (Keberanian), Pembagian Syaja‟ah, Hikmah 

Syaja‟ah danPenerapanSyaja‟ah” https://www.bacaanmadani.com/2017/10/pengertian-syajaah-

keberanian-pembagian.html 
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ِر٠ىب  وّذ٠ٓ بر٘ذاف اٜ وفذ  ڽداْ ح١ذا حبوٛة اٜ درفذ وّبرا٘بْ جّبعت وبفر وفذا

 34.اٜ اوٓ وچلاوبئٓ ِر٠ىب اٚراڠ وبفر ڽِٛفبٟ٘ اٜ اوٓ ِر٠ىب داْ ِٕذٚعبوِٓ

 
Kutipan diatas menceritakan keberanian dari Sayyidatuna Fatimah 

ketika ayah beliau dilempari kotoran unta diatas punggung beliau, maka 

dengan beraninya Sayyidatuna Fatimah yang ketika itu masih dalam usia 

kanak-kanak berteriak marah kepada kafir Quraisy dan mendoakan 

kecelakaan bagi mereka karena telah menyakiti Rasulullah. Diusia beliau 

yang masih sangat belia, Sayyidatuna Fatimah telah menjalani berbagai 

peristiwa kenabian bersama Rasulullah, beliau keluar meninggalkan 

rumah demi mengikuti sang ayah berjuang untuk menyampaikan ajaran 

Islam. Karena tugas ini Sayyidatuna Fatimah mendapat cemoohan dan 

siksaan dari kafir Quraisy yang semua itu beliau saksikan dengan dua 

mata kepala beliau sendiri hingga hati beliau yang masih suci itu pun 

terbakar oleh karenanya.35 

Sikap berani Sayyidatuna Fatimah sangat bagus dijadikan contoh, 

dalam bertindak harus berani melawan kezoliman, berani mengatakan 

yang benar dan tidak takut pada ancaman yang menyakitkan, berani 

melawan kerasnya kehidupan, berani mengambil resiko terhadap 

perbuatan, sabar menghadapi kesulitan dan pemaaf pada orang yang 

menyakiti atau bersikap tidak baik kepadanya, tidak akan merasa takut 

pada sesuatu dan tidak ada sesuatu yang akan membuatnya takut. 

                                                           
34

 Muhammad Syukri Bin Unus, Manaqib Sayyidatuna Fatimah Az-Zahra, h. 18. 
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 Bassam Muhammad Hamami, Biografi 39 Tokoh Wanita Pengukir Sejarah Islam, h. 
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3. Bersikap Sederhana 

Salah satu keindahan ajaran Islam adalah Allah dan Rasul-Nya 

memerintahkan setiap muslim untuk hidup sederhana. Hidup sederhana 

dimulai dari memberikan hak-hak keluarga, fakir miskin, ibnu sabil, 

hingga menjauhkan sikap boros atau tidak menghambur-hamburkan harta 

serta tidak membunuh anak-anak karena takut miskin. Hidup sederhana 

bukan berarti hidup dalam kemiskinan, tetapi dimaksudkan sederhana 

adalah kemampuan mengendalikan diri terhadap dunia dengan tidak 

berperilaku bakhil dan tabdzir. Dalam persoalan lain, hidup sederhana 

berarti tidak berlebih-lebihan (israf) dan berfoya-foya atau berlebih-

lebihan menghambur-hamburkan harta (tabdzir). Tidak melampaui batas 

dalam hal makan dan minum, tetapi sesuai dengan kebutuhan perut, serta 

tidak melampaui batas-batas makanan yang dihalalkan.36 Firman Allah 

dalam Q.S Al-A‟raf: 31 

                      

           

Adapun kutipan manakib tentang bersikap sederhana ialah sebagai berikut: 

 “Kutipan pertama” 

داْ ح١ذا ادا فرابٛة رِٚٗ ٠ڠ ١ِٛاٖ صٛڠڬٖٛ اداٌٗ بٕخً ص١ذاة فبطّت دارٜ و١ٌٛج ٠ڠ 

برإ٠ضٝ صببٛة ورِب داْ صبحٛ ص١ٍّٛة داْ دٚا فٛحبراْ ڬٕذَٚ داْ صبحٛ حّفت أ٠ر داْ 

 37.دٚا حبجٛ أ٠ر

                                                           
36

 Bardan Usman, “Hidup Sederhana dan Urgensinya”. https://bangkitmedia.com/hidup-

sederhana-dan-urgensinya/. 2018 

 
37

 Muhammad Syukri Bin Unus, Manaqib Sayyidatuna Fatimah Az-Zahra, h. 40. 

https://bangkitmedia.com/hidup-sederhana-dan-urgensinya/
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Pada kutipan diatas diceritakan bahwa kehidupan rumah tangga 

Sayyidatuna Fatimah Az-Zahra sangatlah sederhana, bahkan perabot yang 

ada dirumah Sayyidatuna Fatimah Az-Zahra hanya memiliki dua alat 

pemutar gandum, satu tempat air dan dua tajau air. Kesederhanaan 

Sayyidatuna Fatimah Az-Zahra juga ditunjukkan dengan baju yang beliau 

pakai dimana baju tersebut terdapat 20 tambalan, sehingga sahabat yang 

melihat semua sedih melihat puteri yang paling dicintai oleh Rasulullah 

yang paling mirip dengan beliau yang selalu Rasulullah perintahkan 

semua wanita mengikuti dan meneladani beliau ternyata pakaian beliau 

sesederhana itu. 

 “Kutipan kedua” 

صٛڠڬٖٛ ِأٔجٛر ص١ذة فبطّت فذا دٚاص١ٍٕذاڠ داْ د١٘بصٝ دارٜ ف١رق دڠٓ دٚا 

 38.ڬلاڠ
 “Kutipan ketiga” 

داْ صٛڠڬٖٛ حٍٗ برص١بف وذٚاڽ اٚٔخٛن ح١ذٚر داْ صٛداٖ برص١ٍّٛث وذٚاڽ دڠٓ 

 .39وبوٝ وذٚاڽ وأدائٓ ص١ٍّٛة ٠ڠ أفبب١لا ِٕٛحٛفٝ وذٚاڽ اوٓ وفلا وذٚاڽ ِه ّٔفه
Kutipan diatas menceritakan bahwa Sayyidatuna Fatimah dan 

Sayyidina „Ali ketika hendak tidur hanya memakai satu selimut yang 

apabila selimut dipakaikan untuk menutup kepala maka kaki mereka akan 

terlihat, begitupun sebaliknya jika mereka menutupi kakinya maka akan 

terlihat kepala mereka. 
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Sayyidatuna Fatimah menjalani kehidupan dalam kekuarangan dan 

kemiskinan, dengan susah payah beliau harus menghadapi banyak hal 

yang jarang sekali bisa dipikul oleh seorang gadis sebaya beliau, namun 

Sayyidatuna Fatimah yang dididik langsung oleh Rasulullah telah banyak 

beroleh asuhan dan pembelajaran dengan penuh kasih sayang dan cinta 

hingga tidak pernah menyerah pada kesedihan ataupun putus asa, beliau 

justru menjadi panutan bagi gadis yang penyabar dan teguh serta tegar 

dalam menyeru manusia kepada Allah Swt. Rasulullah Saw mencintai 

Sayyidatuna Fatimah dengan segenap hatinya, namun cinta yang begitu 

besar itu tidak pernah sesaat pun membuat beliau berpaling dari esensi 

risalah. Kendati demikian, beliau tidak redha jika keluarganya hidup 

dalam kemewahan sedangkan kaum Muslimin lainnya dalam kefakiran.40  

Kutipan diatas mengajarkan kepada kita untuk bersikap sederhana 

dalam kehidupan sehari-hari, janganlah merasa bangga dengan apa yang 

kita miliki. Lihatlah kehidupan Sayyidatuna Fatimah seorang puteri dari 

kekasih Allah yang jika beliau meminta pasti akan dikabulkan, tetapi 

beliau lebih rela hidup sederhana tanpa ada penyesalan dan rasa resah 

karena kesusahan maupun kesulitan, beliau tidak pernah berlomba untuk 

meraih kehormatan dan kemewahan dunia. Sangat berbeda dengan 

kehidupan sekarang ketika kita dengan senangnya membanggakan 

pakaian. Orang yang kaya belum tentu mulia dan miskin belum tentu hina, 

karena Allah memandang sama semua manusia dan yang membedakannya 
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 Bassam Muhammad Hamami, Biografi 39 Tokoh Wanita Pengukir Sejarah Islam, h. 
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hanyalah ketakwaan dari seorang hamba. Lihatlah ketika Sayyidatuna 

Fatimah meninggalkan dunia tidak ada bekal yang beliau bawa kecuali 

takwa kepada Allah. 

 

D. Akhlak Kepada Suami 

1. Mahar yang Murah 

Dalam pernikahan, suami diwajibkan memberi sesuatu kepada 

isteri baik berupa uang ataupun barang (harta benda), pemberian inilah 

yang dinamakan mahar atau maskawin. Pemberian mahar ini wajib atas 

laki-laki, tetapi tidak menjadi rukun nikah dan apabila tidak disebutkan 

pada waktu akad, pernikahan itu pun sah. Allah Swt berfirman dalam Q.S 

An-Nisa: 4 yang berbunyi 

              

Banyaknya maskawin itu tidak dibatasi oleh syariat Islam, 

melainkan menurut kemampuan suami beserta keridaan isteri, maka suami 

hendaklah benar-benar sanggup membayarnya, karena apabila mahar itu  

ditetapkan jumlahnya menjadi utang atas suami dan wajib dibayar 

sebagaimana halnya utang kepada orang lain, jika tidak dibayar akan 

dimintai pertanggung jawabannya di hari kemudian.
 41 
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Adapun kutipan manakib tentang mahar  ialah sebagai berikut: 

 “Kutipan pertama” 

٠ڠ ١ٌِٛب ٠بئج أِفت راحٛس  ڠڬٖٛ اداٌٗ ِٙرڽ ص١ذة فبطّت ٠ڠ إٜ اداٌٗ أٔك ٔبٝصٛ

درُ٘ داْ اداٌٗ ٠ڠ دِى١بْ إ٠ج اداٌٗ جبدٞ اوٛراْ ٠ڠ صذ٠ى١ج ١ِّبڠ صذ٠ى١ج دارٜ 

٠ڠ صذ٠ى١ج ِٕٛرٚة وأدائٓ دولا إ٠ج ورٔب ٚٔخبر )حرص١بر( دولا إ٠ج ببراف ر٠بٛ ٠ڠ 

  42صبڠت ببڽه.
 “Kutipan kedua” 

ب دڠٓ ٠ڠذِى١بْ إ٠ج داْ ج١ىبٌٛ ِٙر إ٠ج جذٞ وّڬب٘ٓ ٔضچب٠ب فبطّت ٌب١ٗ اٚحبِ

ٌب١ٗ چٛچٛن أفب ح١ذا حب٘ٛ ِر٠ىب بٙٛاصڽ صفب١ٌڠ بروت فرِفٛاْ ٠بئج ٠ڠ فب١ٌڠ ِٛرٖ 

 .43ِٙرڽ
Pada kedua kutipan diatas menceritakan ketika Sayyidatuna 

Fatimah menikah, mahar yang beliau terima yaitu empat ratus dirham 

yang mana pada masa itu menjadi ukuran yang sedikit. Rumah pernikahan 

yang diberikan Rasulullah dan Sayyidina „Ali kepada Sayyidatuna 

Fatimah sangatlah sederhana hanya dengan pasir yang ditinggikan, hanya 

dengan tikar pelepah kurma dan selimut dari kulit binatang yang 

dilembutkan. 

Kutipan diatas mengajarkan kepada kita dalam mengadakan 

pernikahan hendaklah dilakukan dengan sesederhana mungkin, janganlah 

melakukan pernikahan dengan berlebihan seperti bermegah-megah dalam 

pelaminan, berlebihan dalam menjamu sehingga mengorbankan simpanan 

yang dimiliki dan kemudian membawa penyesalan. Jikalau mahar menjadi 

kemegahan maka Sayyidatuna Fatimah lebih utama dengan yang demikian 
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itu, karena sebaik-baik wanita adalah yang paling murah maharnya, itu 

menjadi isyarat supaya tidak memberatkan laki-laki. 

 

2. Taat Kepada Suami 

Kewajiban istri kepada suaminya adalah mentaatinya sebagai 

imbal balas seorang isteri atas hak-haknya yang telah diberikan oleh suami 

secara baik. Jika isteri menuntut haknya dari suami, maka iapun harus siap 

memberikan hak-hak suaminya yang ada padanya. Ketaatan isteri terhadap 

suami yang ditegaskan dalam ayat-ayat dan hadits Nabi itu bukan ketaatan 

mutlak, tanpa batas, sehingga isteri tidak memiliki kesempatan 

membantah dan menolak. Kewajiban taat isteri hanya berlaku dalam hal 

kebaikan, jika suami menyuruhnya berbuat yang tidak sesuai dengan 

syariat Islam, maka ia boleh menolak. Nabi Saw bersabda, “seorang isteri 

yang melaksanakan shalat lima waktu, berpuasa dibulan Ramadhan, 

melaksanakan ibadah haji, mematuhi suaminya akan memasuki surga 

melalui salah satu delapan pintu surga yang ia inginkan”. Dalam satu 

pernyataan yang sangat penting dan keras, Nabi Saw bersabda, “Seorang 

wanita (dianggap) tidak memenuhi hak-hak Allah selama ia tidak 

memenuhi hak-hak suaminya.44 

Seorang isteri wajib menaati suaminya, tidak membangkang 

kepadanya, tidak membenarkan orang lain datang kerumahnya (tanpa 

seizin suaminya) bersedekah dari hartanya dan tidak keluar rumah 
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 Husayn Ansarian, Membangun Keluarga Yang Dicintai Allah (Jakarta: Pustaka Zahra, 

2002), h. 274-275. 

 



94 
 

 
 

melainkan dengan izin dan ridhanya. Hendaknya seorang isteri berusaha 

sungguh-sungguh  untuk memenuhi segala tanggung jawab terhadap 

suami tanpa boleh melalaikan dan mengabaikan sesuatu, agar ia bisa 

memperoleh pahala yang besar dari Allah Swt dan keridhaan-Nya 

disamping terselamatkan dari siksa dan murka-Nya.45 

Adapun kutipan manakib tentang taat kepada suami ialah sebagai berikut: 

 “Kutipan pertama” 

 .46ببئه ڠحٛراْ ٠ڠٓ فڠبد حڠڬبڽ حٛر اٜ اوٓ فروبر رِِٚٗڠب
 “Kutipan kedua” 

ٛس ِلاوضٕبوٓ وٛاجببْ ِّٛحر ڬصبب ڠٓد ڽحك صٛا١ِ ڠٓداْ برد٠رٞ إٞ د

داْ  ڽغب صبو١ج داداڠداْ ١ِّٕبب اٜ اوٓ أ٠ر ص١ٙ ڠڽغب بردبٛ وبٌٛڠبٔذَٚ إٜ ص١ٙڬ

ڠٙذافٝ فبٔش داْ برافب لاِب دٜ برصٛصٗ فب٠ٗ ِ بلاٜ اٜ اوٓ أفٝ دببٚاٖ وٛاٌٝڽِ

 47أفٝ
Dari kutipan diatas diceritakan bahwa pernikahan Sayyidatuna 

Fatimah dan Sayyidina „Ali sangatlah sederhana, beliau tidak terlalu 

banyak menuntut kepada Sayyidina „Ali sehingga beliau melakukan 

semua pekerjaan rumah tangga sendirian dengan memutar gandum sampai 

tangan Sayyidatuna Fatimah menjadi bengkak karena terlalu lama 

memutar gandum untuk suami beliau. 

Isteri yang baik akan pandai berterimakasih kepada suaminya. Dia 

akan selalu bercermin dari orang-orang yang kondisi ekonominya lebih 

rendah darinya, jika suami hanya berpenghasilan rendah dia akan melihat 
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isteri tetangga atau temannya yang suaminya berpenghasilan lebih kecil, 

dengan begitu timbullah dalam dirinya rasa syukur dan tidak mengeluh.48 

Nabi Saw berkata kepada Khaulah, “Allah akan memberikan 

berbagai makanan yang lezat disurga bagi para wanita yang menyiapkan 

makanan yang lezat untuk para suami mereka. Allah kelak akan 

mengatakan kepada mereka untuk makan dan minum sebagai ganjaran 

bagi usaha-usaha mereka didunia. Nabi Saw bersabda, “Allah akan 

memandang dengan pandangan rahmat bagi wanita yang mengubah 

dekorasi-dekorasi dalam rumah untuk membuat rumah (menjadi) lebih 

baik, siapapun yang dipandang rahmat oleh Allah akan terselamatkan dari 

hukuman akhirat.49 

Kutipan diatas mengajarkan bahwa seorang isteri sudah seharusnya 

taat kepada suami, patuh kepada perintahnya, tidak membantah, menjadi 

penyejuk matanya, menjaga kemuliaannya, berterimakasih kepadanya, dan 

mengatur perkara rumah tangga dengan sebaik-baiknya. Contohlah 

Sayyidatuna Fatimah yang mampu mengubah gubuk jerami menjadi 

mahligai surga dengan ketaatannya, menyajikan sepotong roti menjadi 

hidangan terlezat dengan kesyukuran, mengusap peluh ikhtiar suami 

dengan ketaatan, dan menjadi makmum terbaik untuk suaminya yang fasih 

Al-Qur‟an 
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E. Akhlak Kepada Sesama Manusia 

1. Pemurah 

Kedermawanan termasuk sifat para nabi alaihimus salam dan 

fondasi keselamatan. Diriwayatkan dari Jabir bahwa Rasulullah ditanya 

“Amal apa yang paling utama?” Beliau menjawab,”kesabaran, 

kedermawanan dan budi luhur.” Beliau juga pernah bersabda. “Sungguh 

Allah Maha Pemurah. Dia menyukai kemurahan hati dan ketinggian budi 

pekerti, dan Dia membenci sifat-sifat yang rendah”.50 

Salah satu tanda kemurahan hati adalah kurangnya perhatian 

terhadap kekayaan dunia ini dan terhadap siapapun yang memilikinya 

entah ia orang yang beriman atau kafir, patuh atau suka melanggar, mulia 

atau hina. Orang yang murah hati memberi makan kepada orang-orang 

lain sementara ia sendiri kelaparan, ia selalu memberi kepada orang lain 

sementara ia sendiri tidak mau menerima pemberian dari orang lain, 

senadainya ia dapat memiliki dunia ini justru ia akan menganggap dirinya 

sebagai orang asing di dalamnya, jika ia harus menyerahkan seluruhnya 

kepada Allah dalam waktu satu jam saja, hal itu tidak akan mengganggu 

perasaannya.51 

Pentingnya sikap dermawan, Allah dan Rasulnya menggambarkan 

bahwa dermawan adalah pohon surga, yang dekat dengan manusia. Ciri 
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paling mendasar lain dari orang dermawan adalah, ia melayani orang 

dengan tangannnya sendiri dan dari miliknya sendiri seperti kata pepatah 

tangan diatas lebih baik dari tangan dibawah. Orang dermawan adalah 

orang yang tidak meletakkan kebahagiannya kepada pemilikan harta. Ia 

bahagia dan senang bukan karena dapat mengambil banyak, namun ia 

bahagia dan senang sebab dapat memberi banyak.52 Seperti dalam Q.S Al-

Hasyr ayat 9 

                

 

Adapun kutipan manakib tentang pemurah ialah sebagai berikut: 

 “Kutipan pertama” 

درضبئٝ بٙٛا  ڠ٠ ڽٝ ڠٝ داْ فراچصٛ ڠداْ دارفذا أخلاق ص١ذة فبطّت اٌز٘راء ٠

 .53ڽ١ڬ لا٠ٓ اداٌٗ ِٕجذٜ طببعت بب ڠاداٌٗ فّٛراٖ داْ ٍِب١ٙىٓ أٚر
 “Kutipan kedua” 

 54.لا٠ٓ ڠحر٘ذاف اٚر ڽدرٚا٠خىٓ فذا ا٠ٓ حّفت درفذا ِلاب١ٙىٓ وذٚا ڠداْ درفذا ٠

Pada kutipan pertama dan kedua diatas menceritakan bahwa 

Sayyidatuna Fatimah Az-Zahra dan Sayyidina „Ali selalu melebihkan 

kepentingan orang lain. Diceritakan pada suatu hari datanglah seorang 

suku bani Salim yang terkenal akan praktek sihir dan melontarkan kata-

kata makian kepada Rasulullah, namun karena mulianya akhlak 

Rasulullah, beliau selalu menjawab perkataan para ahli sihir dengan lemah 

lembut. Ahli sihir tersebut terpesona hingga akhirnya dia memeluk agama 
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Islam. Rasulullah meminta kepada Salman untuk membawa ahli sihir 

tersebut ke tempat seseorang saudara seagama Islam yang dapat 

memberinya makan, dikarenakan ahli sihir tersebut dalam keadaan lapar. 

Salman mengajaknya mengunjungi beberapa rumah namun tidak ada 

seorang pun yang dapat memberinya makan.  

Ahli sihir tersebut akhirnya diajak Salman untuk mengunjungi 

rumah Fatimah. Usai Salman memberi tahu maksud kunjungannya, 

dengan air mata berlinang Fatimah mengatakan bahwa di rumahnya tidak 

ada makanan sejak tiga hari yang lalu, namun putri Rasulullah tersebut 

enggan menolak seorang tamu "Saya tidak dapat menolak seorang tamu 

yang lapar tanpa memberinya makan sampai kenyang", kemudian Fatimah 

melepas kain kerudungnya dan memberikannya kepada Salman untuk 

menukarnya dengan jagung. Salman dan ahli sihir tersebut sangat terharu 

melihat kemurahan hati Fatimah. Dengan tangannya sendiri, Fatimah 

menggiling jagung tersebut dan membakarnya menjadi roti, Salman 

menyarankan agar Fatimah menyisihkan beberapa roti untuk anak-

anaknya yang kelaparan, hal tersebut dijawab oleh Fatimah, bahwa dirinya 

tidak berhak untuk berbuat demikian, karena dia telah memberikan kain 

kerudungya itu untuk kepentingan Allah.  

“Kutipan ketiga” 

ِّبرٞ  .دحبٚاْ ڠ ِضى١ٓ داْ أك ٠خ١ُ داْ اٚرڠ١ڠ صذاڠٍِب١ٙىٓ ِر٠ىب اوٓ اٚر

 .55صذلٗ ِر٠ىب دڠٓ ِىبٔٓ ِر٠ىب اوٓ ِىبٔٓ ٚلج فبڬٝ داْ ِىبٔٓ ٚلج صحٛر
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Dari kutipan diatas diceritakan bahwa Sayyidatuna Fatimah Az-

Zahra dan Sayyidina „Ali selalu melebihkan orang lain terutama orang 

miskin dan anak yatim. Mereka bahkan memberikan harta mereka yang 

sedikit. Diceritakan pada waktu itu Sayyidina Hasan dan Husain r.a 

mengalami sakit, karena begitu cintanya kepada Sayyidina Hasan dan 

Husain beliau bernazar akan berpuasa selama tiga hari  apabila Sayyidina 

Hasan dan Husain sembuh. Setelah cucu Rasulullah sembuh, maka mereka 

berpuasa selama tiga hari. Dihari yang pertama Sayyidina „Ali pergi 

bekerja mencari nafkah buat berbuka puasa dan mendapatkan gajih 

sepotong roti yang bisa dibagi tiga hari. Menjelang waktu buka puasa tiba-

tiba ada suara ketukan pintu dari orang miskin untuk meminta makanan, 

ketika itu Sayyidina „Ali, Sayyidatuna Fatimah, Sayyidina Hasan dan 

Husain belum makan apapun, Sayyidina „Ali pun memandang kepada 

anak beliau, maka Sayyidina Hasan dan Husain mengangguk 

mengizinkan, dan akhirnya mereka semua hanya berbuka dengan air putih. 

Dihari kedua ketika menjelang berbuka puasa terdengar juga suara 

ketukan pintu dari orang yatim untuk meminta makanan, maka mereka 

pun memberikan makanan untuk orang yatim tersebut dan hari kedua juga 

berbuka hanya dengan air putih. Dihari ketiga ketika menjelang berbuka 

puasa terdengar juga suara ketukan pintu dari tawanan perang yang mana 

merupakan musuh orang Islam yang kelaparan untuk meminta makanan, 

maka mereka pun memberikan makanan berbuka untuk tawanan tadi, dan 

dihari puasa ketiga mereka pun kembali berbuka hanya dengan air putih. 



100 
 

 
 

Kutipan diatas mengajarkan kepada kita agar memiliki kemauan 

yang tinggi untuk berbagi dengan orang lain baik dari segi harta ataupun 

berbuat baik kepada orang lain. Harta yang Allah berikan itu hanyalah 

titipan, jangan sampai kecintaan kepada harta menguasai pikiran kita 

sehingga terikat dengan apa yang kita punya dibandingkan dengan yang 

Allah punya, pergunakanlah dengan baik seperti bersedekah terhadap 

orang yang tidak mampu, perbanyaklah memberi untuk hal-hal yang 

diridhai Allah, karena itu merupakan salah satu akhlak yang mulia, 

kekayaan itu bukan tanda Allah ridha, tetapi tanda Allah itu ridha apabila 

kita jadi pemurah. 

 

2. Tolong Menolong 

Sifat saling mencintai akan dibuktikan dengan saling tolong 

menolong dan tenggang rasa. Tenggang rasa dan tolong menolong 

merupakan dua masalah yang sulit dikerjakan bagi orang yang hatinya 

bersifat suka dengki dan iri.56 Dalam hidup ini jarang sekali ada orang 

yang tidak memerlukan pertolongan orang lain, adakalanya karena 

sengsara dalam hidup, adakalanya karena penderitaan batin atau 

kegelisahan jiwa, adakalanya karena sedih mendapat berbagai musibah. 

Oleh sebab itu, belum tentu orang kaya dan orang yang mempunyai 

kedudukan tidak memerlukan pertolongan orang lain. 
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Orang mukmin apabila melihat orang lain tertimpa kesusahan akan 

tergerak hatinya untuk menolong mereka sesuai dengan kemampuannya, 

apabila tidak ada bantuan berupa benda, kita dapat membantu orang 

tersebut dengan nasihat atau kata-kata yang dapat menghibur hatinya, 

bahkan sewaktu-waktu bantuan jasa lebih diharapkan daripada bantuan-

bantuan lainnya. Tolong menolong untuk kebaikan dan takwa kepada 

Allah adalah perintah Allah yang dapat ditarik hukum wajib kepada setiap 

kaum muslimin dengan cara yang sesuai dengan keadaan orang yang 

bersangkutan. Allah berfirman dalam Q.S Al-Maidah: 2 

                           

Kewajiban tolong menolong bukan hanya dari segi moril, 

melainkan juga dalam segi materi, yang bersifat kebutuhan pokok manusia 

yang bersifat dari (yang tidak boleh tidak) untuk menjaga kelestarian 

hidup manusia.57 

Adapun kutipan manakib tentang tolong menolong ialah sebagai berikut: 

 “Kutipan pertama” 

برفراڠ ِّببٌٛة اٜ اوٓ أٚرڠ صٛڠڬٖٛ اداٌٗ اٜ فذا ٘برٞ فراڠ احذ بضرحب أٚرڠ ٠ڠ 

 .٠58ڠ ٌٛوب داْ ١ِِّٕٟٛ اٚرڠ١ڠ ٕ٘ذاق ١ِٕڠڬبي

Sayyidatuna Fatimah Az-Zahra merupakan Ahlul Bait yang paling 

dekat dengan Rasulullah, karena beliau selalu ada disamping Rasulullah 

ikut berjuang menegakkan agama yang dibawa oleh ayah beliau. Seperti 

kutipan diatas ketika perang uhud beliau merupakan salah seorang wanita 
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yang turut berperang bersama Rasulullah dan para sahabat, dimana ketika 

itu beliau lah yang memberikan obat kepada Rasulullah dan para sahabat. 

Terdapat satu kisah yang mengharukan yaitu ketika Sayyidina „Ali 

menanyakan makanan kepada Sayyidatuna Fatimah, Sayyidatuna Fatimah 

Az-Zahra berkata hanya memiliki uang enam dirham, uang itu digunakan 

untuk membeli makanan Sayyidina Hasan dan Husain, Sayyidina „Ali pun 

keluar untuk membeli makanan dengan uang tersebut. Ditengah perjalanan 

Sayyidina „Ali bertemu laki-laki yang berniat untuk menghutang, 

Sayyidina‟Ali pun memberikan uang enam dirham tadi, maka beliau 

pulang dan menjelaskan kepada Sayyidatuna Fatimah, kemudian beliau 

kembali pergi untuk menemui Rasulullah. Dalam perjalanan, Sayyidina 

„Ali bertemu seorang badui yang menawarkan unta, singkat cerita 

Sayyidina „Ali membeli unta tersebut secara hutang, tidak lama kemudia 

Sayyidina „Ali bertemu dengan orang badui lain yang berniat membeli 

unta miliknya. Unta itu terjual dan Sayyidina „Ali menyerahkan uangnya 

kepada Sayyidatuna Fatimah, kemudian beliau pergi kemesjid untuk 

menemui Rasulullah. Rasulullah pun berkata bahwa dua orang badui yang 

ditemuinya tadi merupakan perwujudan malaikat Jibril dan Mikail 

Allah memberikan rahmatnya kepada Sayyidina „Ali atas 

ketulusan beliau menolong sesama dan kelapangan hati Sayyidatuna 

Fatimah, karena seseorang tidak akan miskin memberi dengan niat lillahi 

ta‟ala maka insya Allah berkali-kali lipat balasannya. 
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Kutipan diatas mengajarkan kepada kita agar selalu memberikan 

pertolongan khususnya kepada orang yang membutuhkan, karena hidup di 

dunia semua tidak bisa dilakukan secara sendirian pasti ada suatu saat kita 

membutuhkan pertolongan orang lain. Sudah selayaknya sebagai seorang 

Muslim yang baik untuk selalu berbuat baik kepada sesama manusia baik 

itu ummat Muslim ataupun yang bukan Muslim. 


